BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Adaptasi merupakan salah satu usaha dalam proses penciptaan karya
baru tanpa meniru atau menjiplak karya yang sudah ada. Novel ABMA karya
Sindhunata menjadi sebuah naskah drama 22 Hari dalam Lipatan Api
merupakan hasil dari proses adaptasi. Novel ABMA dipilih sebagai sumber
penciptaan karena Sindhunata melihat sisi lain ketika menulis novel tersebut. la
meninggalkan cara lama yang biasanya mengagungkan keindahan para ksatria
dan manusia. Pelaku utama dalam novel ABMA bukanlah para ksatria seperti
Rama, melainkan mereka yang tergolong jelek, seperti kera dan raksasa. Hal
itulah yang menjadi salah satu alasan penulis mengangkat tokoh Rahwana
menjadi tokoh utama yang kemudian diadaptasi dalam naskah drama 22 Hari
dalam Lipatan Api.

Dalam proses penciptaan naskah drama 22 Hari dalam Lipatan Api,
penulis menemukan beberapa kendala ketika melakukan adaptasi dari novel ke
dalam naskah drama. Adaptasi membuka peluang terjadinya perubahan pada
premis, judul, penokohan, alur, dan latar. Penulis mengambil latar tahun 1965
ketika tragedi pembantaian massal anggota dan simpatisan PKI terjadi. Teknik
montase yang diaplikasikan dalam penceritaan rupanya tidak semudah yang
dibayangkan. Biasanya teknik montase digunakan dalam film, namun penulis
mencoba cara baru dalam penciptaan naskah drama panggung. Dengan teknik

montase, penulis mencoba menghadirkan menghadirkan jukstaposisi peristiwa,
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dialog, gambar, musik, bunyi, dan citra-citra visual dalam satu kesatuan
dramatik. Teknik montase dibayangkan dapat menghasilkan beragam idiom
yang tidak bertumpu pada dialog dan mengabaikan cerita yang linear. Proses
adaptasi membuka kemungkinan lahirnya tokoh baru. Penulis menciptakan
tokoh baru dengan latar yang beragam, mulai dari gembong Lekra, pemain
wayang wong, bahkan kaum santri.

Penciptaan naskah drama 22 Hari dalam Lipatan Api melalui beberapa
tahapan dan proses adaptasi. Seperti menganalisis novel ABMA, menemukan
peristiwa yang menarik, kemudian menyusun sinopsis, treatment dan naskah
drama final draft. Naskah drama 22 Hari dalam Lipatan Api sebagai hasil dari
penerapan teori adaptasi memerlukan evaluasi supaya memiliki standar ideal
untuk dipentaskan. Evaluasi dilakukan melalui proses dramatic reading yang
digarap oleh sutradara dan aktor untuk melihat kekurangan dan potensi
dramatik dalam naskah. Hasil dari evaluasi tersebut yang dibutuhkan penulis
untuk mencapai hasil akhir naskah drama 22 Hari dalam Lipatan Api yang siap
dipentaskan.

B. Saran

Proses penciptaan menggunakan teori adaptasi dan teknik montase
dengan waktu yang singkat rupanya membuat penulis cukup kesulitan karena
penulis membutuhkan waktu yang lebih lama untuk riset terkait latar,
penokohan dan gaya pemanggungan yang dipilih. Harapan kedepan penulis

adalah waktu yang diberikan dalam proses penciptaan lebih banyak lagi

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
122



sehingga penulis memiliki waktu yang cukup untuk melakukan riset agar

naskah yang dihasilkan sesuai dengan yang diharapkan.
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